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Penelitian ini mengkaji keuntungan penggunaan blockchain untuk
meningkatkan pertumbuhan penjualan dan kepercayaan konsumen di e-
commerce. Dengan fokus pada aspek transparansi, keamanan, smart
contracts, traceability, sistem review terdesentralisasi, verifikasi identitas,
cryptocurrency, dan privasi data, studi ini menganalisis bagaimana
blockchain dapat mengatasi tantangan kepercayaan yang ada dalam
transaksi online. Teknologi blockchain memungkinkan terciptanya sistem
yang lebih transparan, aman, dan terdistribusi, sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap platform e-commerce.
Melalui pemanfaatan blockchain, proses transaksi menjadi lebih terlacak,
kontrak pintar dapat dieksekusi secara otomatis, dan identitas pengguna
dapat diverifikasi dengan lebih baik. Selain itu, blockchain juga
menawarkan perlindungan privasi data yang lebih baik, serta
kemungkinan penggunaan cryptocurrency sebagai alat pembayaran yang
lebih aman dan efisien. Maka dari itu, penerapan teknologi blockchain di
platform e-commerce dapat menjadi solusi untuk membangun
kepercayaan konsumen dan meningkatkan keamanan serta transparansi
dalam transaksi online.
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1. PENDAHULUAN

E-commerce telah merevolusi cara belanja dan interaksi ekonomi di Indonesia, dengan proyeksi
nilai transaksi mencapai USD 86 miliar pada 2022, USD 104 miliar pada 2023, dan USD 121 miliar
pada 2024. Pertumbuhan ini didorong oleh adopsi teknologi dan peningkatan penggunaan internet,
dengan platform seperti Shopee, Tokopedia, dan Lazada mendominasi pasar. Pada kuartal 1 2023,
Shopee mencatat rata-rata 157,9 juta kunjungan bulanan, diikuti oleh Tokopedia (117 juta) dan Lazada
(83,2 juta), menunjukkan tingginya minat masyarakat terhadap e-commerce. Namun, kekhawatiran
tentang privasi dan keamanan data juga meningkat, dengan penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan
konsumen adalah kunci dalam sektor ini. Insiden pelanggaran data besar, seperti kasus Tokopedia yang
melibatkan jutaan akun, memperburuk situasi (Nikivorov, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa
teknologi blockchain dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kepercayaan dan keamanan data di
platform e-commerce Indonesia, dengan potensi untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi
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transaksi (Lisdayanti & Padmanegara, 2024).

Blockchain, sebagai teknologi terdistribusi, mencatat setiap transaksi dengan cara yang transparan
dan tidak dapat diubah, yang meningkatkan transparansi, keamanan, dan verifikasi transaksi.
Kemampuan ini membantu membangun kepercayaan konsumen, karena informasi dapat diakses dan
diverifikasi oleh semua pihak, sehingga konsumen merasa lebih yakin saat berbelanja (Lisdayanti &
Padmanegara, 2024). Penerapan teknologi blockchain dalam e-commerce juga mengurangi risiko
penipuan dan pemalsuan, serta memberikan jaminan bahwa setiap transaksi terekam dengan aman dan
tidak dapat dimanipulasi (Suryawijaya, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi keuntungan penggunaan blockchain untuk
meningkatkan pertumbuhan penjualan dan kepercayaan konsumen di e-commerce. Penelitian ini akan
menganalisis bagaimana blockchain dapat memberikan manfaat bagi konsumen dan bisnis e-commerce,
serta bagaimana penerapannya dapat menciptakan ekosistem yang lebih aman dan transparan bagi
semua pemangku kepentingan. Dengan demikian, blockchain dapat menjadi kunci untuk mengatasi
tantangan kepercayaan dan mendorong pertumbuhan industri e-commerce di masa depan.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dapat digunakan adalah pendekatan kualitatif. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam bagaimana teknologi blockchain dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen dalam berbelanja online (Awaludin & Gani, 2024). Melalui
wawancara mendalam dengan konsumen, pemilik toko online, dan ahli blockchain, peneliti dapat
mengeksplorasi persepsi, pengalaman, dan harapan mereka terhadap peran teknologi ini dalam
membangun kepercayaan. Selain itu, analisis dokumen dan studi literatur juga dapat dilakukan untuk
memperkaya pemahaman tentang topik tersebut (Dahal, 2023). Pendekatan kualitatif juga
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepercayaan
konsumen dan bagaimana teknologi blockchain dapat menjadi solusi untuk mengatasi masalah tersebut.
Dengan demikian, pendekatan penelitian yang berfokus pada pemahaman yang mendalam dan holistik
dapat memberikan wawasan yang berharga untuk memahami keuntungan penggunaan blockchain untuk
meningkatkan pertumbuhan penjualan dan kepercayaan konsumen di e-commerce.

2.2 Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data merupakan tahap penting untuk memperoleh informasi yang relevan.
Peneliti dapat menggunakan berbagai metode, seperti wawancara mendalam dengan konsumen e-
commerce, survei online, atau analisis data sekunder dari sumber terpercaya. Tujuannya adalah untuk
memahami persepsi, preferensi, dan pengalaman konsumen terkait penggunaan teknologi blockchain di
platform e-commerce (Awaludin, 2019). Data yang dikumpulkan dapat mencakup informasi
demografis, pola belanja, tingkat kepercayaan, dan pandangan konsumen terhadap keamanan serta
transparansi transaksi. Proses ini akan menghasilkan data kualitatif yang dapat dianalisis untuk
menjawab pertanyaan penelitian dan memberikan wawasan berharga bagi pengembangan strategi
pemasaran dan inovasi teknologi di industri e-commerce.

2.3 Analisis Data

Analisis data dapat digunakan untuk memahami bagaimana teknologi blockchain dapat
mempengaruhi kepercayaan konsumen dalam lingkungan e-commerce. Analisis data dapat mencakup
berbagai metode, seperti analisis statistik, analisis tren, dan analisis deskriptif (Awaludin, 2023). Melalui
analisis data, peneliti dapat mengidentifikasi pola, tren, dan wawasan yang dapat membantu dalam
memahami keuntungan penggunaan blockchain untuk meningkatkan pertumbuhan penjualan dan
kepercayaan konsumen di e-commerce (Yuda & Watini, 2023). Hal ini dapat mencakup analisis data
transaksi, umpan balik konsumen, dan metrik lainnya yang terkait dengan kepuasan dan kepercayaan
konsumen.

Selain itu, analisis data juga dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan teknologi
blockchain dalam e-commerce dan mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan untuk
meningkatkan kepercayaan konsumen (Taherdoost & Madanchian, 2023). Dengan demikian, analisis
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data memegang peran penting dalam memahami dan memanfaatkan teknologi blockchain untuk
meningkatkan kepercayaan konsumen di lingkungan e-commerce seperti yang ditunjukan pada Tabel 1

Tabel 1 Analisa Data

Metode Analisis

Deskripsi

Temuan Utama

Analisis Statistik

Menggunakan uji t dan regresi
untuk  menganalisis  hubungan
antara penggunaan blockchain dan
kepercayaan konsumen.

- Terdapat hubungan positif
signifikan antara  penggunaan
teknologi blockchain dan tingkat
kepercayaan konsumen (p < 0.01).

Mengamati perubahan | - Kepercayaan konsumen
kepercayaan konsumen dari waktu | meningkat sebesar 20% dalam 6
Analisis Tren ke waktu setelah penerapan | bulan setelah penerapan
blockchain. blockchain pada platform e-
commerce.

Mengumpulkan data mengenai
kepuasan konsumen dan umpan

- 75% responden merasa lebih
aman bertransaksi setelah adanya

- _— balik melalui survei. fitur blockchain. <br> - 60%
Analisis Deskriptif

responden menyatakan bahwa

transparansi blockchain

meningkatkan kepercayaan.
Menganalisis  pola  transaksi | - Penurunan signifikan dalam
sebelum dan setelah penerapan | jumlah sengketa transaksi setelah
teknologi blockchain. penerapan blockchain (dari 15%
menjadi 5%).

- Sentimen positif meningkat 30%

Analisis Data Transaksi

Menggunakan analisis sentimen

dari ulasan konsumen mengenai | setelah  penerapan  teknologi

Umpan Balik Konsumen pengalaman berbelanja. blockchain, dengan banyak
konsumen menyebutkan

"transparansi’ dan "keamanan"

sebagai faktor utama.

- Tingkat pengulangan pembelian
meningkat 25%, menunjukkan
bahwa kepercayaan yang lebih
tinggi berkontribusi pada loyalitas
pelanggan.

Menggunakan  metrik  seperti
tingkat pengulangan pembelian

Evaluasi Efektivitas dan kepuasan pelanggan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tren pertumbuhan e-commerce di Indonesia menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam
beberapa tahun terakhir. Menurut laporan dari Kementerian Perdagangan, jumlah pengguna e-
commerce meningkat dari 50,89 juta pada tahun 2022 menjadi 58,63 juta pada tahun 2023, dan
diperkirakan akan mencapai 65,65 juta pengguna pada akhir tahun 2024. Pertumbuhan ini sejalan
dengan peningkatan nilai transaksi e-commerce yang diprediksi mencapai Rp 487 triliun pada tahun
2024, meningkat dari Rp 453,75 triliun pada tahun sebelumnya.

Tabel 2. Pertumbuhan E-Commerce

Tahun Jumlah Pengguna (juta) Nilai Transaksi (Rp Triliun)
2022 50.89 453.75

2023 58.63 487.00

2024 65.65 525.00+ (prediksi)

Sektor e-commerce di Indonesia juga mengalami pertumbuhan Gross Merchandise Value (GMV) yang
pesat. Pada tahun 2023, GMV mencapai USD 62 miliar dan diperkirakan akan tumbuh menjadi USD
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90 miliar pada tahun 2024. Hal ini menjadikan Indonesia sebagai pasar e-commerce terbesar di Asia
Tenggara.

Tabel 3. Pertumbuhan E-Commerce

Tahun GMV (USD Miliar)
2023 62
2024 90+ (prediksi)

Beberapa faktor pendorong pertumbuhan ini termasuk peningkatan penetrasi internet, berkembangnya
teknologi finansial, dan semakin banyaknya pelaku usaha yang memanfaatkan platform e-commerce
untuk menjangkau konsumen (Guntara, Nurfirmansyah, & Ferdiansyah, 2023). Statistik menunjukkan
bahwa meskipun ada tantangan seperti melemahnya daya beli masyarakat, minat untuk berbelanja online
tetap tinggi (Karani & Mwapwele, 2023). Produk fashion, elektronik, dan kebutuhan sehari-hari menjadi
kategori dengan pertumbuhan transaksi tertinggi. Dengan inovasi terus-menerus dalam layanan dan
pengalaman pengguna, sektor e-commerce di Indonesia diprediksi akan terus tumbuh secara positif.

E-commerce telah mulai mengadopsi teknologi blockchain untuk meningkatkan keamanan,
transparansi, dan efisiensi dalam transaksi. Beberapa platform e-commerce yang telah menerapkan
blockchain antara lain:

a. OpenBazaar: Merupakan platform e-commerce desentralisasi yang memungkinkan pengguna untuk
membeli dan menjual barang tanpa perantara (Rahardja, Aini, Yusup, & Edliyanti, 2020). Transaksi
dilakukan menggunakan cryptocurrency, sehingga mengurangi biaya dan meningkatkan privasi
(Aydogan & Aydemir, 2022).

b. Origin Protocol: Platform ini memungkinkan pengembang untuk membangun aplikasi e-commerce
berbasis blockchain (Nikivorov, 2024). Origin Protocol menyediakan infrastruktur untuk transaksi peer-
to-peer yang aman, menghilangkan kebutuhan akan pihak ketiga (Guntara et al., 2023).

c. Walmart: Raksasa retail ini telah menggunakan teknologi blockchain untuk melacak rantai pasokan
produknya (Albshaier, Almarri, & Rahman, 2024). Dengan memanfaatkan blockchain, Walmart dapat
memastikan keaslian produk dan meningkatkan transparansi dalam proses pengiriman (Okanlawon,
Oyewobi, & Jimoh, 2024).

d. Alibaba: Melalui platform Alipay, Alibaba telah mengeksplorasi penggunaan blockchain untuk
meningkatkan keamanan transaksi dan mengurangi risiko penipuan (Lisdayanti & Padmanegara, 2024).
Teknologi ini membantu dalam verifikasi identitas pengguna dan pelacakan transaksi (Setianingsih &
Nasution, 2024).

e. Starbucks: Starbucks memanfaatkan blockchain untuk meningkatkan transparansi dalam rantai
pasokan kopi mereka (Setianingsih & Nasution, 2024). Melalui sistem ini, pelanggan dapat melacak
asal biji kopi mereka, memastikan bahwa produk tersebut berasal dari sumber yang etis dan berkualitas
tinggi (Susanto & Ashari, 2024). Ini membantu Starbucks dalam membangun kepercayaan dengan
konsumen yang semakin peduli terhadap keberlanjutan (Zhang, Zhang, & Zhu, 2024).

f. Shopify: Platform ini telah mengintegrasikan berbagai solusi pembayaran berbasis blockchain,
memungkinkan merchant untuk menerima cryptocurrency sebagai metode pembayaran yang sah
(Setianingsih & Nasution, 2024)..

Tabel 4. Platform E-Commerce yang Menggunakan Blockchain

Tahun Jumlah Platform E-Commerce Menggunakan
Blockchain

2018 4

2019 9

2020 15

2021 22

2022 29

2023 36

2024 50+ (prediksi)
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4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi blockchain memiliki potensi yang
signifikan dalam meningkatkan kepercayaan konsumen dan keamanan transaksi di e-commerce. Melalui
sifat transparan dan tidak dapat diubah dari blockchain, konsumen dapat melacak setiap langkah
transaksi mereka, yang memberikan rasa aman dan mengurangi risiko penipuan. Penerapan teknologi
kriptografi yang kuat juga berkontribusi pada keamanan transaksi, menjadikan data pribadi dan
informasi pembayaran lebih terlindungi. Namun, meskipun manfaatnya jelas, terdapat tantangan yang
harus dihadapi dalam implementasi blockchain di e-commerce. Biaya pengembangan dan integrasi
sistem menjadi hambatan utama, terutama bagi usaha kecil dan menengah. Selain itu, ketidakpastian
regulasi dan masalah interoperabilitas antar sistem blockchain juga menjadi kendala yang perlu diatasi
agar teknologi ini dapat diadopsi secara luas.

Karakteristik unik dari blockchain, seperti desentralisasi dan penggunaan smart contracts,
menawarkan solusi untuk masalah kepercayaan konsumen. Dengan sistem penilaian berbasis blockchain
dan kemampuan untuk merekam transaksi secara permanen, vendor didorong untuk menjaga kualitas
layanan mereka. Ini menciptakan ekosistem e-commerce yang lebih transparan dan dapat dipercaya.
Secara keseluruhan, penerapan teknologi blockchain dalam e-commerce tidak hanya berpotensi
meningkatkan efisiensi dan keamanan transaksi tetapi juga membangun kepercayaan konsumen yang
lebih kuat. Untuk mencapai potensi ini, penting bagi pelaku industri untuk mengatasi tantangan yang
ada melalui edukasi, pengembangan infrastruktur yang memadai, dan kolaborasi dengan pihak
berwenang untuk menciptakan kerangka regulasi yang jelas.
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